Menimbang

BUPATI BANYUMAS
PROVINSI JAWA TENGAH

KEPUTUSAN BUPATI BANYUMAS
NOMOR 050/730/ TAHUN 2021

TENTANG

PENERIMA HIBAH BARANG MELALUI DINAS PERUMAHAN DAN
KAWASAN PERMUKIMAN KABUPATEN BANYUMAS

L

2,

TAHUN ANGGARAN 2021
BUPATI BANYUMAS,

bahwa pembangunan tangki septik individual Kabupaten
Banyumas yang telah selesai dibangun akan diserahkan pada
29 Kelompok Pemanfaat dan Pemelihara (KPP) pada anggaran
Dana Alokasi Khusus (DAK) Tahun 2021 dan 18 Kelompok
Pemanfaat dan Pemelihara (KPP) pada Program Hibah Air
Limbah Setempat (HALS) Tahun 2021;

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 28 ayat (1)
Peraturan Bupati Banyumas Nomor 17 Tahun 2012 tentang
Tata Cara Penganggaran, Pelaksanaan dan Penatausahaan,
Pertanggungjawaban dan Pelaporan serta Monitoring dan
Evaluasi Hibah dan Bantuan Sosial yang Bersumber dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten
Banyumas sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Peraturan Bupati Nomor 24 tahun 2016 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Bupati Banyumas Nomor 17
Tahun 2012 tentang Tata Cara Penganggaran, Pelaksanaan
dan Penatausahaan, Pertanggungjawaban dan Pelaporan serta
Monitoring dan Evaluasi Hibah dan Bantuan Sosial yang
Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Kabupaten Banyumas, perlu menetapkan Keputusan Bupati
tentang Penerima Hibah Barang Pada Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah Kabupaten Banyumas melalui Dinas
Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Banyumas
Tahun Anggaran 2021;



Mengingat

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Jawa
Tengah;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar
Akuntansi Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5165);

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006

tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 Perubahan Kedua Atas
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 310);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 32 Tahun 2011
tentang Pedoman Pemberian Hibah dan Bantuan Sosial yang
Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
sebagaimana telah dirubah beberapa kali diubah terakhir
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun
2018 tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 32 Tahun 2011 tentang Pedoman Pemberian
Hibah dan Bantuan Sosial yang Bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 465);




Ts

10.

11,

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 123 Tahun 2018
tentang Perubahan Keempat atas Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 32 Tahun 2011 tentang Pedoman Pemberian
Hibah dan Bantuan Sosial yang Bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 15j;

Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 6 Tahun 2009
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran
Daerah Kabupaten Banyumas Tahun 2009 Nomor 3 Seri E);
Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 14 Tahun
2021 tentang Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Kabupaten Banyumas Tahun Anggaran 2021 tanggal
25 Oktober 2021 (Lembaran Daerah Kabupaten Banyumas
Tahun 2021 Nomor 14, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Banyumas Tahun 2021 Nomor 60) ;

Peraturan Bupati Banyumas Nomor 17 Tahun 2012 tentang
Tata Cara Penganggaran, Pelaksanaan dan Penatausahaan,
Pertanggungjawaban dan Pelaporan serta Monitoring dan
Evaluasi Hibah dan Bantuan Sosial yang Bersumber dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (Berita Daerah
Kabupaten Banyumas Tahun 2012 Nomor 17) sebagaimana
telah beberapa kali dirubah terakhir dengan Peraturan Bupati
Nomor 24 tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Bupati Banyumas Nomor 17 Tahun 2012 tentang
Tata Cara Penganggaran, Pelaksanaan dan Penatausahaan,
Pertanggungjawaban dan Pelaporan serta Monitoring dan
Evaluasi Hibah dan Bantuan Sosial yang Bersumber dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten
Banyumas (Berita Daerah Kabupaten banyumas Tahun 2016
Nomor 24);

Peraturan Bupati Banyumas Nomor 60 Tahun 2021 tentang
Perubahan Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Kabupaten Banyumas Tahun Anggaran 2021 tanggal
25 Oktober 2021 (Berita Daerah Kabupaten Banyumas Tahun
2021 Nomor 61);



Menetapkan
KESATU

KEDUA

KETIGA

MEMUTUSKAN:

Penerima Hibah Barang melalui Dinas Perumahan dan Kawasan
Permukiman Kabupaten Banyumas Tahun Anggaran 2021
sebagaimana nama-namanya tercantum dalam kolom 2 dengan jenis
barang yang dihibahkan tercantum dalam kolom S5 Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Bupati ini.
Segala biaya yang timbul sebagai akibat ditetapkannya Keputusan
Bupati ini dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Kabupaten Banyumas Tahun Anggaran 2021.

Keputusan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Purwokerto

Pada tangeal 93 NOV 2021

BUPATI BANYUMAS,

ACHMAD HUSEIN
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